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ABSTRAK

M. Halif Asyroful Bahana, 2024, Konsep Maut dalam Al-Qur’an : Studi
Komparatif Tafsir F1 Zhilalil Qur’an dan Tafsir Al-Misbah, IImu Al-Qur’an dan
Tafsir, Pascasarjana, IAIN Kediri. Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf,
M.Ag. 2. Dr. Moh. Shofiyul Huda, MF, M. Ag.

Kata Kunci: Maut, al-Qur’an, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Tafsir Al-Misbah

Mati adalah lawan kata dari hidup, Kata maut sering diartikan dengan
hilangnya ruh dari jasad. Dalam al-Qur'an kata maut disebutkan sebanyak 161 kali
dalam 53 surat dengan berbagai bentuk derivasinya. Penafsiran konsep maut pada
tafsir F1 Zhilalil Qur'an dan tafsir al-Misbah mejelaskan bahwasanya kematian
menurut al-Quran adalah suatu kepastian, tetapi tidak ada manusia yang dapat
mengetahui kapan pastinya kematian akan terjadi. Al-Quran menjelaskan tentang
perjanjian antara manusia dan Rabb-nya, serta proses penciptaan manusia, namun
tidak memberikan informasi tentang kapan seseorang akan meninggal.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan
(library research). Objek kajiannya adalah maut dan ayat-ayat yang menjelaskan
konsep maut dalam al-Qur'an. Adapun data primernya bersumber dari Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb dan Tafsir al-misbah karya M. Quraish Shihab,
sedangkan data sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan dengan tema.
Analisa data menggunakan metode “deskritif analitis" dan analisis tafsir
menggunakan metode tahlili dengan menguraikan makna al-Qur'an ayat demi
ayatnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika menafsirkan ayat-ayat
mengenai maut dalam al-Qur'an terdapat perbedaan dan persamaan antara Sayyid
Quthb dan M. Quraish Shihab. Adapun perbedaannya adalah pada pendekatan,
interpretasi teks dan model penafsirannya. Seperti yang tercantum pada penafsiran
Qs. Ali Imran ayat 140. Sayyid Quthb menggunakan pendekatan teologis dan
ideologis, sedangkan M. Quraish Shihab menggunakan pendekatan sosiologis
dalam menafsirkan ayat tersebut. Sayyid Quthb menjelaskan bahwa istilah "syahid"
merujuk kepada orang-orang terpilih yang dipilih oleh Allah dari kalangan para
pejuang (mujahid). Penjelasan ini relevan mengingat Sayyid Quthb sendiri adalah
seorang pejuang dan pemikir Islam kontemporer yang terkenal dari Mesir.
Sedangkan M. Quraish Shihab menekankan aspek sosiologis tentang syahid bahwa
orang yang syahid akan menjadi persaksian yang dihormati oleh orang lain sebagai
seorang pejuang, dan dia akan menjadi teladan bagi mereka. Melalui kematian
sebagai syahid, dia menyaksikan kebenaran dan juga mendapatkan ganjaran Ilahi
yang dijanjikan bagi mereka yang berjuang dengan tulus. Adapun persamaanya
adalah kematian menurut al-Qur’an adalah suatu kepastian, tetapi tidak ada manusia
yang dapat mengetahui kapan pastinya kematian akan terjadi dan mereka juga tidak
bisa lari dari kematian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Hurufarab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
a Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik dibawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
B Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘L Apostrof terbalik
i Gain G Ge




< Fa F Ef

S Qof Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau W We

» Ha H Ha

s Hamzah _ Apostrof
&9 Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah | I
1 Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
< ...V .. |fathahdan alif atau a a dan garis di
ya atas




« .. kasrah dan ya i I dan garis di atas
5 . dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
OB mata
& . rama
&2 gila
S yamutu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk za marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

wa i.:b}j . Raudah al-atfal
M\ i .x.d\ . Al-madinah al-fadilah
&4y o Al-hikmah
. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

% :  Rabbana
Wt Najjaina

B Alhay

e ‘aduwwun

Xi



Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

3|~

2= . ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

f&f . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma'arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
&w‘ : Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
:‘JJJ)‘ : Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Gl ALfalsatan

U Albiladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:
0326+ Tamurina
4339 . Alnaw
zw : Syai’un
Essl o Umirtu
. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,

xii



atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dari A/-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-
tadwin.
9. Lafz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh: & 3> : dinullah, &\ : billahi.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & & 4] ("é . hum fi

rahmatillah.
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
Contoh:
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi
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